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Kista duktus koledokus merupakan penyakit yang jarang terjadi, penyebabnya bisa kongenital ataupun
didapat, berupadilatasi kistik dari traktus bilier atau intrahepatik. Trias gejala klinis tampak: nyeri perut,
jaundice, dan adanya massa di perut. Sekitar 20-30% semua gejaaklinis tersebut bisa muncul. Di Indonesia
sendiri, data epidemiologi mengenal kista duktus koledokus dan atresia bilier masih belum banyak
dilaporkan. Namun, pada studi yang dilakukan di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, atresia bilier
merupakan penyebab kolestasis obstruktif tersering

(>90%). Berdasarkan hasil studi tersebut, terdapat 60 pasien dengan atresia bilier yang berobat ke
Departemen IImu kesehatan Anak RS Cipto Mangunkusumo dalam 12 tahun terakhir (tahun 1998-2009).
Dan dari total pasien tersebut, hanya 20% pasien yang berobat pada usia kurang dari 2 bulan.

Penatal aksanaan yang dilakukan adalah pembedahan laparatomi. Nyeri merupakan masalah keperawatan
utama yang umumnya dikel uhkan oleh anak-anak post

laparatomi. Nyeri yang tidak diatasi dengan baik akan mengakibatkan gangguan psikologis maupun secara
fisik yang dapat menyebabkan trauma pada anak.

Penatal aksanaan nyeri yang dilakukan pada An. M dengan pemberian posisi semi fowler untuk mengurangi
tegangan padainsisi dan organ abdomen yang membantu

mengurangi nyeri serta meningkatkan rasa kontrol anak dalam mengatasi nyeri. Pemberian posisi semi
fowler efektif dalam mengurangi keluhan nyeri pada An. M, menurunkan skala nyeri dari 5 menjadi 2 dalam
3 hari.

...... Choledochal duct cyst is arare disease, the cause can be congenital or acquired, in the form of cystic
dilatation of the biliary tract or intrahepatic. The triad of clinical symptoms appears. abdominal pain,
jaundice, and amass in the abdomen. About 20-30% of all these clinical symtoms can appear. In Indonesia
alone, epidemiological dataregarding common bile duct cysts and biliary atresia are still not widely
reported. However, in a study conducted at Cipto Mangunkusumo Hospital, biliary atresia was the most
common cause of obstructive cholestasis (>90%). Based on the results of the study, there were 60 patients
with biliary atresia

who went to the Department of Pediatrics at Cipto Mangunkusumo Hospital in the last 12 years (1998-
2009). And of thetotal patients, only 20% of patients who seek treatment at the age of |ess than 2 months.
The treatment is laparotomy. Pain is amagjor nursing problem that is generally complained of by post-
laparotomy children.Pain that is not handled properly will result in psychologica and physical disturbances
that can cause traumato children. Pain management performed on An. M by giving the semi fowler position
to reduce tension on the inciosion and abdominal organs which helps reduce pain and increases the child’'s
sense of control in dealing with pain. Giving a semo fowler’s position is effective in reducing pain
complaintsin An. M, reduced pain scale from 5to 2 in 3 days.
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